BABYV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian telah diperoleh data dan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan apoteker di apotek wilayah Surabaya Timur
menunjukan bahwa 65% dari 40 responden memiliki tingkat
pengetahuan terkait sediaan inhaler untuk obat asma yang baik, 27,5%
cukup dan 7,5% kurang. Hal ini dipengaruhi oleh lama kerja dan tahun
kelulusan.

2. Tingkat kemampuan apoteker dalam menyampaikan konseling 70%
dari 40 responden memiliki tingkat kemampuan yang baik, 22,5%

cukup dan 7,5% kurang.

5.2 Saran
5.2.1 Untuk Apotek dan Apoteker/Farmasis

Hendaknya meningkatkan pengetahuan terkait sediaan inhaler dan
hendaknya melakukan komunikasi informasi dan edukasi (KIE) tentang
penggunaan sediaan inhaler obat asma untuk meningkatkan pemahaman dan

kepatuhan pasien dalam penggunaan inhaler untuk pengobatan asma.

5.2.2 Untuk Penelitian selanjutnya
Melakukan penelitian terkait Studi korelasi pengetahuan apoteker
dengan materi konseling sediaan inhaler obat asma dengan melihat secara

langsung konseling yang dilakukan oleh apoteker di apotek
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